BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social
responsibility, auditor tenure terhadap corporate financial performance. Alat uji
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson dan
korelasi spearmen. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah bank konvesional
di indonesia pada tahun 2012-2017. Berdasarkan teknik purposive sampling dan
telah dilakukan outlier diperoleh sampel sebanyak 252 bank.

Berdasarkan hasil analisis yang digunakan dengan menggunakanbank
yang terdaftar dalam bursa efek indonesia pada periode 2012-2017. Dari hasil uji
korelasi diketahui bahwa kedua variabel ini yaitu CSR, auditor tenure tidak
semuanya berpengaruh secara signjifikan ternadap CFP. Telah diketahui bahwa
hanya 1 variabel yaitu CSR berpengaruh signifikan terhadap CFP sedangkan
auditor tenure tidak berpengaruh terhadap CFP sehingga dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap ROA

Pengukuran CSR berdasarkan indeks GRI versi 4.1 menunjukan bahwa

CSR berpengaruh terhadap corporate financial performance yang

diukur menggunakan return on asset (ROA). Dalam peneliotian ini

CSR menunjukan bahwa semakin besar tingfkat pengungkapan CSR
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maka semakin besar atau semakin meningkat pula nilai return on asset
yang dihasilkan oleh bank tersebut. hal tersebut menjelaskan bahwa
semakin besar pengungkapan CSR maka semakin besar laba atau
keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan asset
yang dimiliki perusahaan tersebut.

Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap
return on equity.

Pengungkapan CSR terhadap ROE dalam penelitian ini menunjukan
bahwa tinggi rendahnya suatu pengungkapan CSR tidak berpengaruh
terhadap nilai ROE pada sebuah perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa
tinggi rendahnya pengungkapan CSR berpengaruh terhadap keuntungan
atau laba yang didapat oleh pemegang saham atas modal yang telah
mereka investasikan pada perusahaan.

Auditor tenure tidak berpengaruh terhadap corporate financial
performance. Auditor tenure merupakan lama waktu penugasan seorang
auditor dalam mengaudit suatu perusahaan. Semakin lama masa
penugasan antara KAP dengan perusahaan klien yang memberikan
penugasan, memungkinkan auditor untuk mengenali industri klien
sehingga akan memperpendek masa peyelesaiaan audit dan dapat
menyelesaikan laporan keuangan sudit secara tepat waktu. Faktor ini
dapat disebabkan adanya perbedaan format pelaporan dalam laporan

audit oleh auditor independen.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, penelitian ini  memiliki keterbatasan-keterbatasan yang

diharapkan mampu memberikan arahan bagi penelitian selanjutnya yang ingin

melakukan peneliotian serupa, keterbatasan-keterbatasan ini disebabkan oleh
beberapa hal yaitu :

1. Penelitian atas pengungkapan corporate social responsibility bersifat
subyekttif. Justifikasi hanya berdasarkan dari pemahaman penelitian
terhadap item-item GRI. Maka kemungkinan akan diperoleh hasil yang
betbeda dengan penelitian lainya.

2. Item-item penelitian CSR menurut GRI tidak cocok dengan sampel
yang dipilih yaitu perbankan karena banyak item-item yang berunsur
alam yang tidak digunakan dalam sektor perbankan. Maka hasil
penelitian kurang mencerminkan sektor perbankan seutuhnya.

3. Pada variabel independen auditor tenure indikator variabel dummy
menjadi penyebab kurangnya variasi data.

4. Penelitian pada variabel independen auditor tenure tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu ROA dan ROE.

5.3 Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih

memiliki keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu beriku ini akan diberikan

saran yang mungkin berguna untuk kepentingan bersama. Saran yang dapat

diberikan penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah :
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Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih banyak
dan memperluas periode tahun penelitian untuk memperoleh sampel
yang lebih banyak.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan indeks GRI
versi terbaru.

Lembaga atau perusahaan yang menjadi acuan pengungkapan CSR
diharapkan lebih memberikan penjelasan secara lebih terinci tentang
indicator CSR agar tidak ada asumsi yang berbeda dalam pemahaman
in dikator antar peneliti.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen

untuk menunjukan kinerja keuangan perusahaan.
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